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Abstract 
This study aims to examine the effectiveness of the use of digital LKPD that is completed 
individually and manual LKPD that is done in groups in learning One-Variable Linear Equations in 
grade VII students. The approach used is quantitative descriptive by involving the same 30 students 
to work on both types of LKPD. The research instruments in the form of digital and manual LKPD 
were then analyzed using the Paired Sample T-Test test technique to test the differences in student 
learning outcomes between the two types of LKPD. The data obtained was analyzed using SPSS to 
test descriptive statistics in describing student work outcomes, normality, and significant 
differences between digital and manual LKPD. The results of the study show that the manual LKPD 
is more effective in improving students' understanding of the One-Variable Linear Equation 
compared to the digital LKPD. This can be seen from the higher average score in the manual LKPD 
that is worked on groups. These findings provide valuable insights into the influence of learning 
methods on student learning outcomes, as well as provide illustrations that group activities in 
mathematics learning can improve their understanding of concepts better. This research is 
expected to contribute to the development of more effective learning methods in schools. 
Keywords: Digital LKPD; Manual LKPD; Learning Effectiveness; Paired Sample T-Test; Student 
Learning Outcomes 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan LKPD digital yang diselesaikan 
secara individu dan LKPD manual yang dikerjakan secara berkelompok dalam pembelajaran 
Persamaan Linear Satu Variabel pada siswa kelas VII. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif 
deskriptif dengan melibatkan 30 siswa yang sama untuk mengerjakan kedua jenis LKPD. Instrumen 
penelitian yang berupa LKPD digital dan manual kemudian dianalisis menggunakan teknik uji Paired 
Sample T-Test untuk menguji perbedaan hasil belajar siswa antara kedua jenis LKPD. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan SPSS untuk menguji statistik deskriptif dalam menggambarkan 
hasil kerja siswa, normalitas, dan perbedaan signifikan antara LKPD digital dan manual. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa LKPD manual lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 
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mengenai persamaan linear satu variabel dibandingkan dengan LKPD digital. Hal ini terlihat dari 
nilai rata-rata yang lebih tinggi pada LKPD manual yang dikerjakan secara berkelompok. Temuan ini 
memberikan wawasan yang berharga mengenai pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil 
belajar siswa, serta memberikan ilustrasi bahwa kegiatan berkelompok dalam pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep dengan lebih baik. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif di 
sekolah. 
Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran; LKPD Digital; LKPD Manual; Hasil Belajar Siswa; Uji Paired 
Sample T-Test 

Pendahuluan 

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari pola, struktur, ruang, dan kuantitas yang 

penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif. Sebagai 

mata pelajaran yang fundamental, matematika dipelajari sejak tingkat pendidikan dasar 

hingga perguruan tinggi. Salah satu materi penting di jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) adalah Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV), yang memiliki banyak aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti menghitung panjang, lebar, atau jumlah uang yang 

dibutuhkan untuk membeli barang (Aeni & Afriansyah, 2022). 

Namun, kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal PLSV masih 

menjadi tantangan. Hasil observasi pra-penelitian di SMPN 1 Bayongbong menunjukkan 

bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar dan 

menyelesaikan soal PLSV, khususnya soal cerita. Kendala ini umumnya terkait dengan 

pemahaman konsep, fakta, dan prinsip, serta kurangnya keterampilan dalam penerapan. 

Untuk mengatasi masalah ini, salah satu pendekatan yang efektif adalah model 

pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based Learning (PBL). Model ini 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan fokus pada pemecahan masalah 

kontekstual. Dalam PBL, siswa diajak untuk berpikir kritis, menganalisis, dan menyimpulkan 

solusi berdasarkan informasi yang mereka peroleh (Wardi dkk., 2023). Metode ini 

dirancang untuk membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap materi, meningkatkan keterampilan berpikir logis, serta mengintegrasikan teori 

dengan praktik. 

Penerapan PBL dapat dikombinasikan dengan metode ceramah dan diskusi (Siregar, 

Siagian, & Syahlan, 2024). Ceramah digunakan untuk memberikan penjelasan awal sebagai 

dasar pembelajaran, sementara diskusi memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif 

berpartisipasi, mengemukakan pendapat, dan belajar dari sudut pandang teman-teman 

mereka. Kombinasi ini memungkinkan siswa menghubungkan materi yang dipelajari 

dengan konteks nyata. 

Di era digital, teknologi informasi menjadi komponen penting dalam mendukung 

proses pembelajaran. Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah Lembar Kerja 
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Peserta Didik (LKPD) digital atau E-LKPD (Murwanto, Qohar, & Sa’dijah, 2022; 

Mutiarahman, Edriati, & Suryani, 2023). Media pembelajaran ini memanfaatkan teknologi 

untuk menyajikan soal dan latihan interaktif yang dapat diakses melalui perangkat digital. 

Penggunaan E-LKPD dirancang agar pembelajaran lebih menarik, meningkatkan partisipasi 

siswa, serta mengoptimalkan hasil belajar mereka. Selain itu, format digital memungkinkan 

siswa untuk belajar secara mandiri sekaligus meningkatkan literasi teknologi mereka. 

Dalam penelitian ini, siswa menggunakan LKPD dalam dua format: LKPD digital 

berbasis Liveworksheet yang dikerjakan secara individu, dan LKPD manual yang digunakan 

dalam kelompok. Liveworksheet sebagai platform pembuatan E-LKPD menawarkan 

fleksibilitas dan interaktivitas yang memudahkan siswa dalam menyelesaikan tugas secara 

daring. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas model pembelajaran berbasis 

masalah yang diterapkan dengan metode ceramah dan diskusi. Fokus utamanya adalah 

membandingkan hasil belajar siswa saat menggunakan LKPD digital secara individu dengan 

hasil belajar siswa saat menggunakan LKPD manual dalam kerja kelompok. Melalui 

perbandingan ini, diharapkan dapat ditemukan pendekatan yang lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PLSV. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisis efektivitas penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara digital 

untuk individu dan manual untuk kelompok dalam pembelajaran materi Persamaan Linear 

Satu Variabel di kelas VIII. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis hasil belajar siswa secara sistematis, sementara pendekatan kuantitatif 

digunakan karena data yang dikumpulkan berupa angka, yaitu hasil kerja siswa dari kedua 

jenis LKPD. Pendekatan ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan 

memberikan gambaran yang jelas tentang fenomena yang diamati (Sulistyawati dkk., 

2022). 

Penelitian ini melibatkan satu kelas yang terdiri dari 30 siswa kelas VII yang semuanya 

mengikuti proses pembelajaran dengan modul berbasis model Problem-Based Learning 

(PBL). Pada tahap pelaksanaan, siswa terlebih dahulu diberikan teori mengenai persamaan 

linear satu variabel, lalu mengerjakan LKPD secara digital per individu, kemudian: 

a. Siswa mengerjakan LKPD digital secara individu 

b. Siswa mengerjakan LKPD manual secara kelompok dengan setiap kelompok terdiri dari 

6 siswa. 

1. Pengumpulan Data 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil kerja siswa pada kedua jenis 

LKPD. Data ini dianalisis untuk mengetahui efektivitas masing-masing pendekatan dalam 

mendukung pemahaman siswa terhadap materi PLSV. 

2. Analisis Data 

a. Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. Statistik deskriptif memberikan gambaran umum mengenai distribusi 

nilai dan rata-rata hasil belajar siswa pada LKPD digital dan manual. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk 

untuk menguji apakah data berdistribusi normal. Jika data berdistribusi normal, uji 

Paired Sample T-Test digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata hasil belajar 

siswa dari LKPD online dan manual. 

c. Uji Paired Sample T-Test 

Uji Paired Sample T-Test digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa setelah menyelesaikan LKPD digital dan manual. 

Uji ini digunakan karena data penelitian berdistribusi normal dan mengandung data 

berpasangan, yang sesuai dengan prosedur analisis yang digunakan oleh Mustafidah 

dkk. (2020) dalam penelitian mereka tentang aplikasi uji-t satu sampel berbasis web. 

3. Alat Analisis 

Perangkat lunak SPSS digunakan untuk memproses data dan menghitung statistik 

inferensial, termasuk uji normalitas dan uji Paired Sample T-Test. Penggunaan SPSS 

juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perangkat 

lunak ini mampu menghasilkan kesimpulan statistik yang mudah dipahami (Haryanti, 

N. dkk 2022). 

4. Relevansi Penelitian 

Menurut Daryanto dkk. (2022), penggunaan teknologi dalam pembelajaran seperti LKPD 

berbasis Liveworksheet dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa, terutama 

di tengah perkembangan teknologi saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk menguji apakah pendekatan serupa, yaitu penggunaan LKPD digital dan manual 

memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas 

kedua pendekatan LKPD dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

persamaan linear satu variabel. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana penggunaan LKPD digital dan manual 

memengaruhi hasil belajar siswa dalam konteks pembelajaran matematika dengan model 

PBL. 
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Hasil 

Data dalam hasil penelitian ini dikumpulkan dari hasil observasi terhadap rubrik dan LKPD. 

Materi yang diajarkan pada pembelajaran yaitu persamaan linear satu variabel. 

Pembelajaran menerapkan model Problem-Based Learning yang dilakukan selama 2 jam 

pelajaran atau 2×40 yakni 80 menit dengan capaian pembelajaran sebagai berikut: 

1. Siswa mampu menjelaskan bentuk umum PLSV 

2. Siswa mampu menentukan solusi PLSV 

3. Siswa mampu menerapkan PLSV dalam konteks masalah sehari-hari 

Deskripsi Hasil Tes 

1) Statistik Deskriiptif 

Hasil evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan pembelajaran terhadap siswa dengan 

menggunakan LKPD online dan manual dapat dilihat melalui Tabel 1: 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LKPD_digital 30 75 85 79.60 2.787 

LKPD_manual 30 80 90 85.40 2.848 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, rata-rata nilai siswa pada LKPD digital 

adalah 79.60 dengan standar deviasi 2.787. Sementara itu, rata-rata nilai pada LKPD 

manual mencapai 85.40 dengan standar deviasi 2.848. Data ini menunjukkan bahwa 

hasil kerja siswa pada LKPD manual cenderung lebih dibandingkan dengan LKPD digital. 

Selain itu, nilai maksimum pada LKPD manual yakni sebesar 90 lebih besar dibandingkan 

nilai maksimum pada LKPD online yakni 85. 

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk dikemukakan oleh Samuel 

Stanford Shapiro dan Martin Wilk pada tahun 1965. Metode ini muncul sebagai alternatif 

prosedur statistik guna menguji sampel lengkap untuk normalitas. Penggunaan metode 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa data hasil kerja siswa pada kedua jenis LKPD 

berdistribusi normal. Hasil pengujian dilihat pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

LKPD_digital .091 30 .200* .968 30 .476 

LKPD_manual .123 30 .200* .957 30 .257 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Keterangan: 

Kolom variabel : nama data yang diuji 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 
Sari, Munawaroh, & Sumartini 

 

 

  
PowerMathEdu is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.          146 
 

Statistik  : nilai statistik 

Df   : Derajat kebebasan 

Sig (Nilai p)  : Nilai p-value untuk uji normalitas 

 

Kolom variabel berisi nama data yang diuji yaitu LKPD digital sebagai variabel data hasil 

pembelajaran online dan LKPD manual sebagai variabel data hasil pembelajaran manual. 

Kolom statistik berisi nilai statistik Saphiro-Wilk yang menunjukkan sejauh mana data 

yang mendekati distribusi normal. Nilai statistik ini tidak digunakan untuk interprestasi 

langsung, melanjutkan hanya sebagai acuan uji. 

Kolom df (derajat kebebasan) berisikan jumlah sampel yang digunakan dalam pengujian 

yaitu 30. 

Kolom sig atau p-value dari uji Shapiro-Wilk yang digunakan untuk menentukan apakah 

data berdistribusi normal atau tidak. 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa nilai Sig (nilai p) hasil pengerjaan LKPD online sebesar 0,476, hal ini berarti hasil 

pengerjaan LKPD digital berdistribusi normal dan hasil pengerjaan LKPD manual sebesar 

0,957, dengan demikian nilai sig pengerjaan LKPD digital dan manual lebih besar dari 

0,05 (0,476 > 0,5, 0957> 0,5). Hal ini berarti data hasil pengerjaan evaluasi berdistribusin 

normal. 

3) Uji Paired Sample T-Test 

Uji t sampel berpasangan dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil kerja siswa pada LKPD digital dan manual. Hasil uji dapat dilihat 

pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 LKPD_digital 79.60 30 2.787 .509 

LKPD_manual 85.40 30 2.848 .520 

 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengerjaan LKPD digital adalah 79.60 dan 

nilai rata-rata pengerjaan LKPD manual adalah 85.40, demikian niai rata-rata pengerjaan 

LKPD manual lebih besar daripada nilai rata-rata pengerjaan LKPD digital. Hal ini berarti 

penggunaan LKPD manual yang dikerjakan secara berkelompok lebih efektif daripada 

penggunaan LKPD online yang dikerjakan secara individu. 

Tabel 4. Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 LKPD_digital & LKPD_manual 30 .916 .000 
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Hasil uji paired sample correlations, pada Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai signifikasi 

sebesar 0.000, di mana nilai sig > 0.00. Hal ini, berarti antara pengerjaan LKPD digital 

dan pengerjaan LKPD manual memiliki hubungan yang signifikan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang mengerjakan LKPD manual secara 

berkelompok memeroleh hasil yang lebih baik (M = 85.40, SD = 2.848) dibandingkan siswa 

yang yang mengerjakan LKPD digital secara individu (M = 79.60, SD = 2.787). Uji paired 

sample t-test menghasilkan nilai sig. < 0.00 yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara hasil kerja siswa pada kedua jenis LKPD tersebut. 

Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran kolaboratif. 

Pembelajaran kolaboratif diartikan sebagai situasi belajar dimana siswa secara aktif 

berkontribusi pada pencapaian tujuan belajar bersama dan mencoba berbagi upaya untuk 

mencapai tujuan (Janssen dkk., 2010). Hal ini sangat relevan dengan karakteristik materi 

PLSV yang sering kali membutuhkan analisis dan pemecahan masalah berbasis logika. 

Aktivitas kolaboratif seperti pembagian tugas atau validasi jawaban antar anggota 

kelompok dapat memperdalam pemahaman siswa. 

Sebaliknya, pembelajaran individu menggunakan LKPD digital meskipun 

memberikan fleksibilitas waktu dan tempat, cenderung membatasi siswa dalam hal 

interaksi dan diskusi. Akibatnya, pemahaman siswa mungkin tidak seoptimal mereka yang 

belajar secara kolaboratif. Hal ini sejalan dengan temuan Daryanto dkk. (2022), yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kolaborasi lebih efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran individu berbasis teknologi. 

Proses pengerjaan secara individu mampu melatih siswa untuk lebih bertanggung 

jawab terhadap tugas mereka tanpa bergantung pada bantuan teman atau guru. Dalam 

konteks tertentu, misalnya pembelajaran jarak jauh, LKPD digital dapat menjadi alternatif 

yang efektif (Siregar dkk., 2024). 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan LKPD 

manual dalam kelompok lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, terutama 

pada materi yang membutuhkan pemahaman mendalam dan diskusi aktif. Meski demikian, 

penggunaan LKPD digital untuk pembelajaran individu tetap relevan sebagai pelengkap 

yang dapat meningkatkan kemandirian siswa. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD manual lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VII I pada materi Persamaan Linear Satu Variabel dibandingkan LKPD 
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online. Hasil analisis statistik mengungkap adanya perbedaan signifikan antara hasil kerja 

siswa pada kedua jenis LKPD, dengan LKPD manual yang melibatkan pembelajaran 

kolaboratif memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan LKPD online yang dilakukan 

secara individu. 

Temuan ini menegaskan pentingnya pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. Meskipun LKPD online memberikan kontribusi dalam pembelajaran 

individu, pendekatan manual melalui kerja kelompok terbukti lebih unggul dalam 

mendukung proses belajar. Strategi pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan 

kolaboratif dan penggunaan teknologi dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran di masa depan. 
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